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PAPARAN DATA PENELITIAN

A. Profil UKM Gadhe

Gadhe berdiri pada tahun 2010 di kota Kabupaten Tulungagung. Gadhe
merupakan UKM yang bergerak di bidang souvenir khas Kabupaten
Tulungagung. Saat produksi awal Gadhe Bapak Toto selaku pemilik membuat
kaos dengan desain Dwarapala. Sambutan yang positif dari konsumen,
menambah rasa percaya diri Bapak Toto untuk memproduksi produk lainnya.1

UKM Gadhe berdiri dengan gagasan Bapak Toto warga Kabupaten
Tulungagung yang sangat bangga dengan sejarah dan budaya yang ada di
Kabupaten Tulungagung sehingga memunculkan ide souvenir khas Kabupaten
Tulungagung.

Bapak Toto mendirikan Gadhe dengan modal usaha dari uang pensiun
dininya dari sebuah surat kabar. Dengan modal itu beliau bertekad membuat
souvenir yang mencerminkan Kabupaten Tulungagung. Produk Gadhe yang
peraa diproduksi adalah kaos dengan desain dwarapala. Ketika dipromosikan
lewat media social responnya positif. Akhirnya bapak Toto juga ikut lomba
UKM Lelaki Sejati Pengobar Inspirasi pada tahun 2010 dan dinyatakan
menjadi pemenang. Hadiah yang didapatkan digunakan untuk menambah
modal usaha, menyewa gerai, membeli aksesoris unik dan lain-lain.

Sekarang Gadhe memproduksi mulai dari kaos, mug, tas, vandel,

stiker yang semuanya bergambar landscape dan juga budaya local

! Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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Kabupaten Tulungagung. Desain yang dituangkan dalam produk pun tidak
hanya dari tim desain melainkan sudah ada masukan ide dari para pecinta
Gadhe. Kata — kata khas warga Kabupaten Tulungagung pun tak lupa untuk
dijadikan desain karena itu kata-kata khas warga Kabupaten Tulungagung.
UKM Gadhe memiliki slogan Saking Tulungagung Njebar Katresnan
yang memiliki arti dari Tulungagung menebar cinta. Dengan produk yang
telah dihasilkan, harapan UKM Gadhe adalah bisa mengenalkan kembali
sejarah dan budaya ke generasi muda dan menumbuhkan generasi yang
cinta budaya dan sejarah. Agar mereka bangga dengan sejarah dan budaya

yang dimiliki.

Gambar 3.1
Logo UKM Gadhe

1. Deskripsi Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah stakeholder internal maupun eksternal
UKM Gadhe yang kami jadikan sumber informasi dalam penelitian yakni pendiri
sekaligus pemilik Gadhe.Pemilik Gadhe sebagai komunikator utama dalam proses

komunikasi brand, sedangkan karyawan dan mitra Gadhe berperan sebagai
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penyeimbang komunikasi Gadhe kepada customernya, supaya pesan yang
disampakan diterima dan dipahami dengan baik oleh customernya. Berikut data

informan penelitian adalah sebagai berikut :

a) Nama : Toto Fibri Karuniawan

Jabatan : Pemilik Gadhe

Usia : 44 tahun

Bapak Toto merupakan pemilik UKM Gadhe, sekaligus inisiator
berdirinya Gadhe. Bapak toto bertugas membuat desain, memgawasi pekerja
sablon dan penjahit serta melakukan pemasaran ke seluruh kota. Alasan peneliti
melakukan wawancara dengan informan karena bapak toto telah menggagas ide

usaha souvenir khas Kabupaten Tulungagung ini.

b) Nama : Bayu
Jabatan : Pegawai Gadhe
Usia : 30 tahun

Saudara Bayu dipilih menjadi informan karena memiliki fungsi kerja
sebagai pegawai Gadhe yang mempunyai tugas mengelola stok di galeri dan
mengantarkan barang kepada mitra dan konsumen. Saudara Bayu sudah bekerja

selam 5 tahun di Gadhe.

¢) Nama : Didik
Jabatan : Pengelola Klinik UMKM Dinas Koperasi
Kabupaten Tulungagung

Usia : 35 tahun
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Bapak Didit dipilih sebagai informan karena merupakan pengelola klinik
UMKM Dinas Koperasi Kabupaten Tulungagung. Alasan peneliti melakukan
wawancara dengan informan karena bapak Didit mengenal Gadhe dan ikut

memasarkan Gadhe di klinik UMKM Dinas Koperasi Kabupaten Tulungagung.

d) Nama : Rima
Jabatan : Purchasing Manager Hotel Crown
Usia : 27 tahun

Mbak Rima dipilih sebagai informan karena yang bertanggungjawab
dalam penjualan dan promosi Gadhe di Hotel Crown Kabupaten Tulungagung.
Mbak Rima yang berkomunikasi langsung dengan konsumen dan juga pihak

Gadhe apabila stok Gadhe di Hotel Crown sudah kosong.

e) Nama : Rudi
Jabatan : Room Division Hotel Istana
Usia : 30 tahun

Bapak Rudi dipilih sebagai informan karena ikut mengenalkan Gadhe
sebagai souvenir khas Kabupaten Tulungagung kepada wisatawan yang menginap
di Hotel Istana. Bapak Rudi bertanggung jawab terkait stok Gadhe yang ada di

Hotel Istana.

f) Nama : Tantri

Jabatan : Mahasiswa

Usia : 22 tahun
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Saudara Tantri dipilih menjadi informan karena merupakan konsumen
Gadhe dan warga Kabupaten Tulungagung yang sedang menempuh kuliah di
Malang. Alasan peneliti melakukan wawancara dengan informan karena

kebanggaannya mengenakan kaos Gadhe sebagai identitas warga Kabupaten

Tulungagung.
g) Nama : Angga
Jabatan : Karyawan Swasta
Usia : 26 tahun

Saudara Angga dipilih menjadi informan karena merupakan konsumen
Gadhe dan warga Kabupaten Tulungagung yang juga bekerja di Kabupaten
Tulungagung. Alasan peneliti melakukan wawancara dengan informan karena

untuk mengetahui opini publik terkait Gadhe.

h) Nama : Galih
Jabatan : karyawan swasta
Usia : 23 tahun

Saudara Angga dipilih menjadi informan karena merupakan konsumen
langganan Gadhe. Alasan peneliti melakukan wawancara dengan informan karena
saudara Galih sering membeli produk Gadhe. Saudara Galih juga aktif komunitas

ngopi di Kabupaten Tulungagung.

A. Deskripsi Data Penelitian
1) Strategi komunikasi UKM Gadhe
Strategi komunikasi yang pertama dilakukan pemilik UKM Gadhe

adalah membaca peluang usaha apa yang belum ada di Kabupaten
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Tulungagung. Proses ini dilakukan dengan melakukan diskusi bersama
teman dan komunitas. Hal ini seperti diungkapkan Bapak Toto sebagai
berikut :

“..yang pertama saya lakukan adalah survey dulu mbak. Saya
lihat usaha apa yang belum ada di Kabupaten Tulungagung. Setelah
pensiun dini, saya muter — muter untuk mencari peluang yang bisa
saya ciptakan. Saya diskusi dengan beberapa teman dan komunitas
juga. Tujuan saya membuat usaha yang bisa mengenalkan
Kabupaten Tulungagung kepada masyarakat luar. Karena dari
pengalaman saya banyak orang terutama luar kota tidak tahu dimana
dan seperti apa Kabupaten Tulungagung itu.”

Setelah diskusi, akhirnya Bapak Toto selaku pemilik UKM Gadhe
memutuskan membuat usaha dengan tema sejarah dan budaya Kabupaten
Tulungagung. Dari hasil survey yang dilakukan belum ada souvenir yang
mengusung tema tersebut. Pengenalan produk Gadhe pun dilakukan melalui
media sosial. Hal ini dilakukan untuk mengenalkan produk kepada
khalayak. Hal ini seperti disampaikan Bapak Toto sebagai berikut :

“strategi awal saya tes pasar dulu mbak. Saya mengenalkan
brand Gadhe dengan 2 desain kaos yakni Dwarapaladan jembatan
plengkong. Saat itu saya kenalkan lewat facebook. Dan alhamdulilah
respon publik positif. Banyak yang pesan dan bahkan menanyakan
dimana tokonya. Padahal saat itu saya belum memikirkan tentang
tokonya, saya hanya ingin tahu seberapa besar penerimaan

masyarakat tentang Gadhe. Karena respon yang bagus, akhirnya saya

memberanikan untuk menyewa tempat digunakan untuk dibuat

galeri.”

Penerimaan pesan yang positif dari masyarakat, menunjukkan
bahwa pesan yang disampaikan dipahami dengan baik oleh masyarakat.
Dalam proses pembuatan kaos, komunikasi dilakukan dengan mencari

penjahit dan sablon yang bagus di Kabupaten Tulungagung. Bapak Toto

> Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
? Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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survey beberapa tempat penjahit dan sablon. Hal ini seperti diungkapan

Bapak Toto sebagai berikut :

“untuk prosesnya saya juga survey dulu. Kabupaten
Tulungagung ini terkenal sebagai penghasil konveksi mbak, tapi
yang bisa menjahit “alusan” itu tidak banyak. Saya mendatangi
beberapa penjahit dan melihat hasilnya. Akhirnya saya ketemu
dengan yang menjahit kaos Gadhe sekarang mbak. Sudah beberapa
gonta — ganti penjahit, alhamdulilah dengan yang ini hasilnya
memuaskan. Untuk sablon juga sama mbak prosesnya, mencari yang
sablonnya awet. Kebetulan ada tim desain Gadhe yang membuka
usaha sablon, dan menurut saya hasilnya bagus dan sablonnya awet.
Untuk penjahit dan tukang sablon bukan pegawai tetap mbak, jadi
mereka tidak hanya mengerjakan produk Gadhe. Mereka juga
mengerjakan kaos dari UKM lain. Jadi untuk pegawai kita semua
freelancer, kecuali yang jaga galeri itu pegawai tetap.”

Dalam menyusun pesan, UKM Gadhe mengangkat tema sejarah

dan budaya Kabupaten Tulungagung. UKM Gadhe menggunakan brand
atau merek Gadhe. Nama merek “Gadhe” merupakan singkatan dari
gegayuhan sing gedhe yang mempunyai arti cita — cita yang besar. Ide
merek ini berawal dari cita — cita bapak Toto sebagai warga Kabupaten
Tulungagung yang ingin mengenalkan Kabupaten Tulungagung kepada
masyarakat luas. Karena selama ini masyarakat tidak tahu tentang
dimana Kabupaten Tulungagung dan apa yang ada di Kabupaten

Tulungagung.

“...Gadhe merupakan singkatan dari gegayuhan sing gedhe
yang artinya cita — cita yang besar. Cita — cita yang besar untuk
mengenalkan Kabupaten Tulungagung dengan berbagai budaya dan
sejarah kepada masyarakat umum. Selama ini banyak orang tidak
tahu dimana Kabupaten Tulungagung dan apa yang menarik di
Kabupaten Tulungagung. Jadi saya berharap dengan merek Gadhe
bisa membawa Kabupaten Tulungagung dikenal masyarakat umum.’

* Ibid

° Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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Dalam proses komunikasi menggunakan komunikasi visual yang
terkait dengan sejarah dan budaya khas Kabupaten Tulungagung.
komunikasi visual yang digunakan mulai dari logo, gambar atau desain
dan bahasa. Logo yang digunakan UKM Gadhe adalah patung
Dwarapala. Patung Dwarapalamerupakan representasi dari icon
Kabupaten Tulungagung. Dwarapalaatau Retjo yang menurut sejarah
merupakan penjaga gerbang masuk suatu tempat suci atau penting,
sebagai pelindung wilayah dan warga di dalam area yang dibatasinya.
Digambarkan berposisi jongkok, mata melotot dan mulut menyeringai
dengan gigi taring tajam. Tangannya memegang gada atau Gadhe sebagai
simbol penghancur kegelapan. Seperti yang diungkapkan bapak Toto
sebagai berikut :

“...logo Gadhe adalah patung Dwarapalayang merupakan icon
Kabupaten Tulungagung. Kebetulan Kabupaten Tulungagung ini
kabupaten yang mempunyai 4 retjo yang terdapat di 4 penjuru mata
angin. Jadi setiap produk Gadhe akan ada label Gadhe dengan
gambar dwarapala.”

Selain logo dwarapala, desain Gadhe mengangkat budaya dan
sejarah Kabupaten Tulungagung. Di setiap desain ada filsafat jawa yang
ditulis dengan huruf swandi. Seperti yang dijelaskan bapak Toto sebagai
berikut :

“...untuk desain saya meng-eksplore semua yang ada di
Kabupaten Tulungagung. Mulai dari situs cagar budaya, budaya,
situs, kesenian, kata — kata khas dan juga kuliner. Setiap desain saya
sisipkan filsafat jawa supaya orang tidak meninggalkan budaya

jawanya. Supaya masyarakat bangga dengan budaya jawa termasuk
bahasa jawa. Kadang kita orang jawa tapi tidak paham dengan

% Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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bahasa jawa, ini yang membuat saya prihatin dengan keadaan saat
YY)
ini.

Gadhe mempunyai tujuan mengenalkan kembali budaya, sejarah,
sastra dan filfasat jawa kepada masyarakat luas. Dan tugas utama Gadhe
adalah mempromosikan Kabupaten Tulungagung dan bisa menjadi ajang
silaturahmi warga Kabupaten Tulungagung yang berada di luar kota.
Seperti yang dipaparkan bapak Toto sebagai berikut :

“...Gadhe bertujuan membawa nilai budaya seperti sastra,
filsafat, sejarah dan budaya kita kenalkan lagi kemasyarakat. Seperti
tadi saya bilang mbak masyarakat saya juga berharap dengan adanya
Gadhe ini bisa menjadi media silaturahmi warga Kabupaten
Tulungagung yang ada di perantauan. Kebetulan sudah ada beberapa
komunitas orang Kabupaten Tulungagung di Kalimantan, TKI di
Hongkong, Korea yang memang menjadikan Gadhe sebagai identitas
mereka. Ini menunjukkan bahwa mereka bangga dengan kota
kelahirannya. Dengan aplikasi produk Gadhe ini minimal bagi
mereka yang tidak tahu Kabupaten Tulungagung, ketika ada orang
memakai kaos Gadhe otomatis mereka akan bertanya, Kabupaten
Tulungagung itu dimana dan seperti apa. Jadi tugas mempromosikan
Gadhe bukan hanya tugas saya saja melainkan juga kepada mereka
yang membeli produk Gadhe. Itu menjadi tujuan utama Gadhe untuk
mengenalkan Kabupaten Tulungagung.”®

Proses komunikasi dalam membentuk citra atau image Gadhe tidak
hanya menjadi tugas tim UKM Gadhe. Secara tidak langsung, konsumen
ikut berkomunikasi dengan masyarakat luar terkait pengenalan brand
Gadhe. Hal ini terlihat dari ketertarikan masyarakat dengan pesan yang
tertulis di produk Gadhe.

Setelah 6 tahun berdiri Gadhe sudah menghasilkan 50 desain yang

semuanya khas Kabupaten Tulungagung. Bapak Toto dan tim desain

merumuskan desain yang akan dipakai. Kalau desainya berupa bangunan

" Ibid

¥ Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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dan cagar budaya maka Bapak Toto sendiri yang akan mengambil
gambar terkini dari bangunan tersebut. Seperti yang diungkapkan Bapak
Toto sebagai berikut :

“...untuk desain sekitar 50 desain yang sudah saya dan tim
desain ciptakan dalam produk Gadhe. Kalau yang menyangkut
bangunan saya akan foto dulu kemudian saya edit sedikit — sedikit.
Kalau seumpama itu bangunan tempo dulu saya akan mencari
arsipnya di beberapa orang yang memang bertanggung jawa atas
bangunan tersebut. Dengan demikian saya kenal beberapa
sejarahwan dan budayawan Kabupaten Tulungagung. Jadi itu juga
menambah ilmu sejarah dan budaya saya tentang Kabupaten
Tulungagung.”

Desain pertama yang mendapat respon positif dari konsumen
adalah desain patung Dwarapaladan jembatan plengkong mangunsari
yang merupakan peninggalan Belanda. Dari segi cagar budaya ada Candi
Gayatri, Mirigambar, Kethek Ngujang, manten kucing dan lain
sebagainya. Untuk kesenian ada reog Gendang dan Jaranan Senterewe.
Bahkan untuk yang terbaru desain kata — kata khas Kabupaten
Tulungagung dibuat oleh mahasiswa yang menjadi komunitas Kabupaten
Tulungagung. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Toto sebagai
berikut :

“...yang kita coba pertama ke konsumen adalah desain patung
Dwarapaladan jembatan plengkong mangunsari. Setelah itu saya
menyisir bangunan tempo dulu seperti balaikota Kabupaten
Tulungagung.Untuk cagar budaya ada desain candi mirigambar,
candi gayatri dan kethek ngujang yang terkenal mistis.Untuk yang
kesenian ada reog kendang yang memang sudah terkenal di
Kabupaten Tulungagung. Ada juga manten kucing tradisi untuk
meminta hujan dan budaya Ngopi yang kemudian desainnya “Yooh
Ngopi” yang artinya ayo ngopi. Ada plesetan produk baju juga yang

tulisannya “DAMN I LOVE INDONESIA saya plesetkan menjadi
“DAMMEN I LOVE KABUPATEN TULUNGAGUNG KEK.

? Ibid
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Kalau yang terbaru ada sumbangan dari mahasiswa Kabupaten
Tulungagung yaitu kata —kata khas Kabupaten Tulungagung yakni
“MENDAH” yang artinya “masa’ sih”. Ini menjadi harapan terbesar
saya nantinya aka nada masyarakat Kabupaten Tulungagung yang
lain yang mau berpartisipasi ide dalam mengenalkan Kabupaten
Tulungagung. 10

Bapak Toto tidak hanya asal dalam memilih desain Gadhe, namun
memang yang sesuai dan harus ada sejarahnya. Hal lain yang dilakukan
adalah mencari informasi dan memperbaharuinya untuk menjawab
pertanyaan konsumen seputar Gadhe. Karena pernah ada pengalaman
konsumen yang bertanya tentang patung Dwarapaladan keberadaan
beberapa bangunan lama di Kabupaten Tulungagung. Hal ini dilakukan
agar pesan yang diinginkan bapak Toto tersampaikan kepada konsumen.
Seperti yang diungkapkan bapak Toto sebagai berikut :

“...untuk semua yang menjadi desain Gadhe dirapatkan dulu
dengan tim desain. Jadi kita tidak hanya asal ambil saja, paling tidak
harus ada sejarah dan informasi yang akurat. Seperti keberadaan
candi gayatri dan sejarahnya. Paling tidak mbak saya harus tahu asal
usulnya agar konsumen juga paham dan pesan tersampaikan. Ada
juga kejadian mbak waktu kita pameran ada konsumen yang bilang
kalau Dwarapalaitu Retjo pentung. Saya jelaskan kalau nama aslinya
adalah patung Dwarapala. Memang selama ini patung itu terkenal
sebagai logonya salah satu rokok produksi Kabupaten Tulungagung.
Konsumen juga perlu diberikan informasi tentang sejarah. Dengan
adanya kejadian seperti ini maka memang benar bahwa kita tidak
boleh melupakan sejarah. Karena kita lahir pasti ada sejarah dari
keturunan siapa saja. Makanya saya mengembalikan sejarah
Kabupaten Tulungagung lewat Gadhe.”"!

Pesan yang disampaikan tim UKM Gadhe bersifat informatif dan
edukatif. Pesan UKM Gadhe terkait dengan desain baik logo, gambar,
tulisan semua adalah fakta yang terdapat di Kabupaten Tulungagung. hal

ini dimaksudkan supaya masyarakat bisa mendapat informasi yang sesuai

' Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
" Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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dengan kenyataan di lapangan. Pesan juga bersifat mengedukasi
masyarakat, karena selama ini banyak yang belum mengetahui sejarah
dan budaya Kabupaten Tulungagung itu sendiri.

Untuk memperluas citra Gadhe dan menjangkau semua kalangan,
UKM Gadhe melakukan inovasi dengan cara memproduksi souvenir lain
dengan harga yang lebih terjangkau. Setelah memproduksi kaos dan
mendapat respon yang positif akhirnya Bapak Toto menambah produk
souvenir lainnya, seperti mug, tas, vandel dan stiker. Harga yang
ditawarkan berevariasi mulai dari Rp. 3.500 hingga Rp. 100.000. Hal ini
sesuai yang diungkapkan Bapak Toto :

“...pertama produksi langsung kaos, tas, mug dan vandel. Tapi
yang diperkenalkan di facebook kaos dulu. Hasil dari percobaan ini
positif akhirnya saya mengenalkan seperti tas, mug, vandel dan
bahkan produksi stiker juga. Untuk kisaran harga, kaos Gadhe
dewasa 75 ribu sampai 100 ribu. Untuk anak — anak 45 ribu sampai
60 ribu. Kalau untuk souvenir lain : mug 25 ribu, vandel 20 ribu, tas
25 ribu, stiker 3.500 sampai 8 ribu tergantung ukuran besar kecilnya.
Dan gantungan kunci 8 ribu.”"?

Dalam proses penyampaian pesan selalu ada kendala yang dialami
setiap pemilik UKM. Hal yang sama dialami oleh UKM Gadhe. Kendala
tersebut dialami saat pertama kali Gadhe berdiri. Dalam memperkenalkan
dan memasarkan Gadhe, kendala yang dihadapi adalah mengedukasi
masyarakat tentang Gadhe. Namun setelah berjalan 6 tahun kendala
tersebut sudah tidak ditemukan. Seperti yang dijelaskan bapak Toto
sebagai berkut :

“...kalau untuk saat ini terus terang tidak ada kendala mbak.

Namun ketika Gadhe awal — awal berdiri kita kesulitan mengedukasi
masyarakat untuk tahu Gadhe itu apa dan bagaimana. Sekarang

2 Ibid



62

ketika sudah berjalan 6 tahun, ketika kita bicara Gadhe orang pasti
tahu itu produk khas Kabupaten Tulungagung.'®

Pegawai Galeri Gadhe Mas Bayu yang sudah berkerja selama 5
tahun juga mempunyai pendapat yang sama. Kendala yang dialami pada
saat baru bekerja di Gadhe, kesulitannya adalah mengartikan tulisan
filsafat jawa yang ada di belakang kaos Gadhe. Hal ini seperti yang
diungkapkan Mas Bayu sebagai berikut :

“... tidak ada kesulitan yang saya alami untuk sekarang mbak.
Alhamdulilah usahanya lancer dan konsumen juga sudah mengetahui
Gadhe itu seperti apa. Dulu waktu saya baru masuk kerja, saya
kesulitan mengartikan tulisan filsafat jawa yang ada di belakang kaos
Gadhe. Karena konsumen ingin tahu semua tentang Gadhe, jadi saya
belajar terus ke Mas Toto. Alhamdulilah saya mendapatkan ilmu
tambahan di bidang sejarah dan budaya.'

Penggunaaan media dalam strategi komunikasi merupakan suatu
keharusan. Penggunaan media lebih banyak sebagai alat komunikasi
massa yang mampu mengangkul semua elemen masyarakat. Dalam
strategi komunikasi, langkah yang terakhir adalah penggunaan media.
Dalam membangun brand image, UKM Gadhe didukung oleh media
massa dan media televisi. Komunikasi yng terjalin dengan teman yang
berprofesi sebagai jurnalistik memberikan keuntungan untuk UKM
Gadhe. Hal ini seperti di sampaikan oleh Bapak Totok sebagai berikut:

“..kebetulan ada temen — temen dari media yang ikut
membantu memperkenalkan Gadhe lewat tulisan di media massa.
Jadi ikut mempromosikan Gadhe mbak. Ada banyak media massa,

seperti suara surabaya, radar Kabupaten Tulungagung dll.
Alhamdulilah banyak yang membantu.”"

"> Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
' Wawancara dengan Mas Bagus pada 31Mei 2016 pukul 10.15 WIB
"> Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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Selain melalui media massa, penggunaan media juga dilakukan
media televisi. Keikutsertaan UKM Gadhe di lomba usaha tingkat
nasional lelaki sejati Pengobar inspirasi tahun 2010 mengantarkan UKM
Gadhe menjadi juara pertama. Usaha yang saat itu baru merintis
mendapat tambahan modal dari hadiah lomba tersebut. Hal ini seperti
diungkapkan Bapak Toto sebagai berikut :

“..saat merintis Gadhe kok kebetulan ada lomba lelaki
sejati pengobar inspirasi 2010. Alhamdulilah dapat juara 1.
Hadiahnya dipakai untuk tambah modal usaha dan menambah
aksesoris di galeri, seperti sepeda onthel, mainan jaman dulu dan
juga aksesoris —aksesoris jaman dulu lainnya. Dengan ikut dalam
lomba itu Gadhe mulai dikenal mbak apalagi kan siarannya nasional
jadi ikut mengenalkan Gadhe secara luas.” '°

Kepopuleran sebuah merek tidak terlepas dari strategi komunikasi
yang telah dilakukan sebelumnya. Banyak cara yang dilakukan Gadhe
untuk mengeksistensikan keberadaannya di tengah — tengah masyarakat,
salah satunya melalui media-media komunikasi yang digunakan secara
efektif, efisien dan tepat sasaran.

Saat awal merintis usaha Gadhe, strategi komunikasi dalam
mengenalkan brand Gadhe lebih terfokus pada media sosial yaitu
facebook. Respon yang positif dari konsumen membuat Bapak Toto
memutuskan untuk menyewa tempat untuk dijadikan Galeri. Seperti yang
diungkapkan bapak Toto sebagai berikut :

“...strategi awal saya memperkenalkan Gadhe lewat Facebook
dulu mbak. Saya mencoba dulu dan melihat reaksi dari masyarakat.
Alhamdulilah banyak yang merespon positif dan menanyakan lokasi

toko Gadhe. Akhirnya saya memberanikan diri untuk menyewa
tempat untuk membuka galeri ini.”"’

' Ibid

"7 Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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Jadi untuk brand image Gadhe menggunakan media online dalam
mempromosikan merek Gadhe, dengan jaringan luas dan lebih
mengglobal. Media online memiliki dampak besar pada pengenalan
merek Gadhe kepada masyarakat luas.

Keberadaan galeri juga menjadi media komunikasi dalam
mempromosikan Gadhe. Hal ini menambah citra positif Gadhe di mata
konsumen. Karena dengan adanyya galeri bisa dijadikan media
komunikasi dengan para konsumen secara langsung. Selain itu galeri
juga menjadi identitas Gadhe. Hal ini seperti yag dipaparkan bapak Toto
sebagai berikut :

“...adanya galeri mempunyai dua fungsi mbak. Yang pertama
sebagai media komunikasi saya dan konsumen.Jadi saya bisa
berinteraksi secara langsung, dan menjelaskan ujuan Gadhe kepada
konsumen.Galeri menjadi tempat pemasaran yang efektif untuk
Gadhe.Yang kedua, galeri menjadi identitas Gadhe. Karena galeri
menjadi infosmasi semua tentang Gadhe.Apapun produk Gadhe
semua ada disini."®

Untuk menguatkan image Gadhe sebagai icon Kabupaten
Tulungagung, Gadhe bermitra dengan Klintk UMKM Dinas Koperasi
Kabupaten Tulungagung, Deskranada Jawa Timur dan 2 hotel ternama di
Kabupaten Tulungagung yakni Hotel Crown, Hotel Istana dan juga Ada
juga di. Kerjasama ini dilakukan untuk menguatkan image Gadhe sebagai
souvenir khas Kabupaten Tulungagung. Seperti yang diaparkan Bapak
Toto sebagai berikut :

“...selain disini Gadhe juga ada di tiga tempat di Kabupaten

Tulungagung, yakni Hotel Istana, Hotel Crown dan Klinik UKM
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Tulungagung. Ada juga di

¥ Ibid
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Surabaya di gedung Deskranasda Jawa Timur. Itu juga mereka para
mitra yang meminta Gadhe disediakan disana. Keberadaan Gadhe di
beberapa tempat tersebut bisa menguakan citra Gadhe sebagai icon
Kabupaten Tulungagung mbak. Karena banyak masyarakat umum
yang berkunjung ke tempat tersebut. Jadi bisa sekaligus
mempromosikan Gadhe mbak. ”"

Keberadaan Gadhe di Klinik UMKM Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Tulungagung dibenarkan oleh Bapak Didik. Klinik UMKM
adalah tempat yang digunakan sebagai sarana promosi dan penjualan
produk UMKM yang ada di Kabupaten Tulungagung. Hal ini dilakukan
untuk menjembatani Gadhe sebagai salah satu UMKM yang ada di
Kabupaten Tulungagung. Klinik UMKM Kabupaten Tulungagung
menjalin  kerjasama dengan semua UMKM untuk membantu
mempromosikan semua produk agar dikenal masyarakat luas. Hal ini
seperti diungkapkan Bapak Didit sebagai berikut :

“...Klintk UMKM didirikan sebagai sarana promosi dan
penjualan produk — produk UMKM Kabupaten Tulungagung. Pada
awalnya kita tawarkan kepada UMKM untuk mengisi produknya di
Klinitk UMKM ini. Banyak UMKM yang setuju dan mengizinkan
produknya untuk dipromosikan disini. Salah satunya adalah
Gadhe.””’

Promosi Gadhe juga dilakukan di 2 hotel ternama di Kabupaten
Tulungagung yakni Hotel Istana dan juga Hotel Crown. Kerjasama yang
dilakukan Hotel istana dengan Gadhe karena ada permintaan dari
pengunjung hotel yang menginginkan souvenir khas dari Kabupaten
Tulungagung. Hal ini seperti diungkapkan Bapak Rudy sebagai berikut :

“...awalnya Gadhe ada disini karena ada permintaan dari
pengunjung hotel yang meminta souvenir khas dari Kabupaten

Tulungagung. Jadi tidak hanya souvenir hotel saja. Kebetulan kakak
saya temannya Mas Toto, terus saya lihat produknya juga

' Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
*» Wawancara dengan Bapak Didit pada 31Mei 2016 pukul 08.10 WIB
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mempunyai ciri khas Kabupaten Tulungagung. Jadi saya pilih Gadhe
untuk mengisi etalase souvenir disini.”’

Hal yang sama juga diungkapkan mbak Rita. Keberadaan Gadhe di
Hotel Crown sebagai kebijakan dari Genderal Manager (GM) Hotel
Crown untuk mempromosikan Gadhe sebagai souvenir khas Kabupaten
Tulungagung. Hal ini seperti diungkapkan oleh Mbak Rita sebagai
berikut :

“...ide penempatan Gadhe adalah kebijakan dari GM kita yang
lama mbak. Tujuannya adalah untuk mempromosikan Gadhe sebagai
souvenir khas Kabupaten Tulungagung.”*

Selain di beberapa tempat di Kabupaten Tulungagung, media
komunikasi juga dilakukan melalui pameran — pameran baik di
Kabupaten Tulungagung maupun di luar kota. Partisipasi dalam pameran
diharapkan bisa menjadi media komunikasi Gadhe kepada masyarakat
umum. Karena pada pameran biasanya banyak masyarakat umum yang
datang. Hal ini seperti yang disampaikan Bapak Toto sebagai berikut :

“...pameran kita pasti ikut mbak, karena itu kan jadi media
pengenalan Gadhe kepada masyarakat luas. Karena di pameran
banyak yang datang dari berbagai kalangan, jadi bisa jadi ajang
promosi. Dari pameran penjualan Gadhe pun lumayan, banyak yang
tertarik dan membeli prodk Gadhe. Terutama kaosnya. Lewat
pameran juga bisa menguatkan citra Gadhe mbak.”*

Pameran merupakan kegiatan promosi yang dilakukan Gadhe. Tkut
dalam pameran merupakan salah satu bentuk komunikasi Gadhe untuk

dapat berdialog langsung dengan publik guna memberikan brand

knowledge kepada masyarakat tentang merek Gadhe.

! Wawancara dengan Bapak Rudi pada 31Mei 2016 pukul 14.12 WIB
> Wawancara dengan Mbak Rima pada 31Mei 2016 pukul 13.16 WIB
» Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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Selain menggunakan Galeri dan pameran sebagai media
komunikasinya, Gadhe juga menggunakan media social untuk
memperkenalkan Gadhe kepada konsumen. Pengenalan Gadhe dengan
facebook pada saat pertama kali membuat Bapak Toto memperbanyak
media komunikasinya di dunia maya. Hal ini bertujuan untuk
menjangkau pecinta Gadhe yang ada di luar kota. Dengan adanya media
social, banyak pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan
cepat.

“...sekarang kan sudah era internet mbak jadi kita juga
promosi lewat media social. Karena awalnya juga coba lewat
facebook dan responnya positif. Akhirnya saya memutuskan
memakai semua media social mulai dari facebook, twitter,
instagram, website dan blog. Semua produk Gadhe bisa di update
disana. Bahkan saya juga menulis artikel disana sebagai tambahan
informasi kepada masyarakat. Kegunaan media social memudahkan
konsumen yang di luar kota untuk melihat produk terbaru Gadhe.
Bagi mereka yang di luar pulau pun kan bisa pesan online mbak jadi
tidak harus mudik ke Kabupaten Tulungagung.**

Selain sebagai media promosi, media sosial juga sebagai media
edukasi kepada masyarakat. Karena dalam media sosial Bapak Toto juga
menulis artikel tentang sejarah dan budaya. Lewat artikel menumbuhkan
citra Gadhe sebagai edukasi sejarah dan budaya Kabupaten Tulungagung
yang tidak diketahui masyarakat umum.

2) Faktor yang menentukan UKM Gadhe sebagai brand image
Kabupaten Tulungagung
Brand merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus

dimiliki oleh sebuah perusahaan ataupun lembaga. Sebuah brand

tentunya sangat berpengaruh tehadap penilaian masyarakat dan tentunya

2 Ibid
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citra ynag ingin dilahirkan adalah citra yang positif. Untuk membentuk
sebuah brand yang bisa menumbuhkan citra positif perlu banyak tahap
dan proses yang harus dilalui.

Salah satu faktor pendukung Gadhe sebagai icon Kabupaten
Tulungagung adalah desain Gadhe yang mempunyai karakter dan unik.
Desain Gadhe mengandung sejarah dan budaya, mulai dari logo, gambar
dan filsafat jawa yang ada di dalamnya. Logo Gadhe sendiri merupakan
representasi dari icon kota Kabupaten Tulungagung yakni Dwarapalaatau
Retjo yang menurut sejarah merupakan penjaga gerbang masuk suatu
tempat suci atau penting, sebagai pelindung wilayah dan warga di dalam
area yang dibatasinya. Digambarkan berposisi jongkok, mata melotot dan
mulut menyeringai dengan gigi taring tajam. Tangannya memegang gada
atau Gadhe sebagai simbol penghancur kegelapan. Hal ini seperti yang
diungkapakan bapak Toto sebagai berikut :

“...pemilithan Dwarapala atau reco pentung sebagai logo
Gadhe merupakan cara saya mengedukasi masyarakat. Selama ini
masyarakat mengenal reco pentung sebagai pabrik rokok yang
terkenal di Kabupaten Tulungagung.Tapi reco atau Dwarapalaadalah
simbol prajurit penjaga.Banyak masyarakat Kabupaten Tulungagung
yang bisa membedakannya.Mungkin karena ketidak tahuhannya atau
tidak pernah membaca definisi dari reco / dwarapala. Kabupaten
Tulungagung merupakan satu — satunya kabupaten yang batas kotanya
ditandai atau dijaga oleh sepasang reco dan terletak di 4 titik penjuru
mata angin.”>

Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudara Tantri sebagai
berikut :

“...logo Gadhe itu khas Kabupaten Tulungagung mbak.

Apalagi setelah membeli Gadhe saya baru tahu kalau itu ada
sejarahnya. Ya selama ini saya tahunya itu reco pentung pabrik

* Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 12.30 WIB
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rokok di Kabupaten Tulungagung. Tapi lewat Gadhe ini saya juga
tahu kalau rejo di Kabupaten Tulungagung ini ada 4 dan semuanya
ada di penjuru mata angin.”*®

Sejarah dan budaya Kabupaten Tulungagung dikenalkan kembali
kepada masyarakat. Hal ini karena keberadaan sejarah yang sudah
dilupakan oleh masyarakat. Hal ini seperti diungkapkan saudara Galih
sebagai berikut :

“...tema yang diangkat Gadhe ini unik mbak. Dia mengangkat
sejarah Kabupaten Tulungagung seperti bangunan tua, cagar
budaya.Sebagai contoh jembatan plengkong yang ada di mangunsari.
Dengan adanya informasi dari Gadhe saya jadi tahu sejarah jembatan
itu sendiri. Memang benar kita tidak boleh melupakan sejarah
mbak,dengan adanya sejarah kita bisa tahu asal usul kita.”*’

Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudara Angga sebagai
berikut :

“...Gadhe membawa nilai sejarah dan budaya yang ada di
Kabupaten Tulungagung. Banyak bangunan tua yang dikenalkan
kembali seperti, bangunan kantor bupati zaman dahulu. Yang buat
ini juga kreatif mbak, dia mau menelusuri dokumen - dokumen lama.
Perjuangannya kan pasti berat ketika harus mencari dokumen yang
memang sebuah tidak dimiliki oleh orang biasa. Ada lagi cagar
budaya yang diangkat seperti candi gayatri, mirigambar dan lain
sebagainya.””®

Selain sejarah dan budaya, ada filsafat jawa yang ada dibelakang
kaos. Hal ini menambah nila sastra pada diri konsumen. Seperti yang
diungkapkan saudara Angga sebagai berikut :

“...ditambah lagi ada kata — kata filsafat jawa dibelakang
kaosnya. Istilahnya Gadhe ini komplit mbak ada sejarah, budaya dan

sastra jawa. Kalau secara tulisan saya tidak ngerti artinya, tapi kalau
beli saya pasti tanya ke yang jaga arti dari kata - kata tersebut.”

*® Wawancara dengan saudara Tantri pada 01 Juni 2016 pukul 08.05 WIB
" Wawancara dengan saudara Galih pada 01 Juni 2016 pukul 11.11 WIB
* Wawancara dengan saudara Angga pada 02 Juni 2016 pukul 09 .10 WIB

» Ibid
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Selain mengangkat sejarah dan budaya, Gadhe juga memiliki
karaker unik khas Kabupaten Tulungagung. Mulai dari kata — kata khas
Kabupaten Tulungagung yang biasa diucapkan warga Kabupaten
Tulungagung. Budaya lokal Kabupaten Tulungagung seperti,
ngopi,nyethe pun ada dalam desain Gadhe. Kesenian lokal dan juga
kuliner khas Kabupaten Tulungagung juga sudah menjadi bagian dari

desain Gadhe. Hal ini seperti diungkapkan saudara Galih sebagai berikut

“...karakter desain Gadhe unik, membawa semua budaya lokal
Kabupaten Tulungagung, seperti nyethe dan ngopi. Jadi tidak hanya
mengusung sejarah tapi juga mengenalkan budaya lokal kepada
masyarakat.”**

Hal yang sama disampaikan saudara Tantri sebagai berikut :

“...Gadhe mengenalkan semua yang ada di Kabupaten
Tulungagung mbak, mulai dari sejarah, budaya, kesenian, kuliner
bahkan ada yang kata — kata khasnya Kabupaten Tulungagung.
Seperti peh ora umum, djian mening, mendah dll itu kalau bukan
orang Kabupaten Tulungagung tidak akan paham apa artinya. Kalau
orang luar kota mendengar kata — kata itu pasti tertawa mbak.”'

Setiap usaha pasti memiliki keunggulan dari produk kompetitornya.
Hal yang sama juga dilakukan Gadhe dalam mempertahankan citra
sebagai produk khas Kabupaten Tulungagung. Keunggulan Gadhe ini
diakui para mitra dan konsumennya. Hal ini seperti diungkapkan bapak
Didik sebagai berikut :

“....Gadhe itu unik mbak dan punya keunggulan dari produk

ukm lainnya yang ada di Kabupaten Tulungagung. Desainnya itu
yang menjadi ciri khas Gadhe, apalagi setahu saya belum ada

%% Wawancara dengan saudara Galih pada 01 Juni 2016 pukul 11.11 WIB
3! Wawancara dengan saudara Tantri pada 01 Juni 2016 pukul 08.05 WIB
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kompetitor umkm yang mengusung budaya khas Kabupaten
Tulungagung. Ya baru Gadhe ini mbak yang khas Kabupaten
Tulungagung.”

Hal yang sama juga disampaikan oleh mitra Gadhe yang lain yakni
Bapak Rudi sebagai berikut :

“...Gadhe mempunyai ciri khas Kabupaten Tulungagung mbak.
Selain dari bahannya yang berkualitas, desainnya punya karakter
khas Kabupaten Tulungagung. Jadi pantas kalau Gadhe ini disebut
souvenir khasnya Kabupaten Tulungagung.”*

Keunggulan Gadhe juga diakui para konsumennya. Hal ini
diungkapkan oleh saudara Tantri sebagai berikut :

“..setiap produk pasti punya keunggulan mbak. Kalau Gadhe
ini keunggulannya bahannya adem dan awet. Kalau desainnya
unggul dari yang lain karena mengangkat budaya yang ada di
Kabupaten Tulungagung. Jadi sesuai sekali kalau Gadhe itu jadi
iconnya Kabupaten Tulungagung.’*

Salah satu konsumen Gadhe yang telah lama menggunakan produk
Gadhe mengakui keunggulan Gadhe. Hal serupa juga disampaikan
informan lainnya yakni saudara Angga sebagai berikut :

“..saya sudah lama pakai menggunakan produk Gadhe
terutama kaosnya, menurut saya Gadhe ini punya kualitas bahan
yang bagus dipakai juga nyaman bahannya juga awet dan tahan
lama. Desainnya unik mbak, apalagi yang desain kata — kata khas
Kabupaten Tulungagung. Belum ada yang mengangkat usaha
souve:ni3r5 yang peduli dengan sejarah kota. Ya baru Gadhe ini
mbak.”

Hal senada juga diungkapkan oleh saudara Galih sebagai berikut :
“...Saya suka produk — produk Gadhe apalagi kaosnya, karena

bahannya bagus, awet dan adem. Gadhe itu belum ada saingannya di
Kabupaten Tulungagung ini, temanya kan mengangkat budaya dan

2 Wawancara dengan Bapak Didit pada 31 Mei 2016 pukul 08.10 WIB
3 Wawancara dengan Bapak Rudi pada 31Mei 2016 pukul 14.12 WIB
** Wawancara dengan saudara Tantri pada 01 Juni 2016 pukul 08.05 WIB
** Wawancara dengan saudara Angga pada 02 Juni 2016 pukul 09 .10 WIB
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sejarah Kabupaten Tulungagung. Jadi unik dan berbeda dari produk
souvenir di kota — kota lain.”*

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Gadhe
mendapatkan kepercayaan dari mitra dan konsumennya. Hal ini
menimbulkan keyakinan dan kebanggaan pada diri konsumen setiap
memakai produk Gadhe.

Untuk membentuk suatu brand yang bisa menumbuhkan citra yang
positif juga tidak mudah, perlu banyak tahap — tahap dan proses yang
harus dilalui. Untuk membentuk brand Gadhe yang sekarang ini juga
membutuhkan waktu yang lama. Pada awal pencetusan brand Gadhe
mempunyai banyak latar belakang.

Dalam membentuk identitas sebagai icon Kabupaten Tulungagung,
Gadhe banyak melakukan berbagai hal. Dalam membentuk identitas
Gadhe tentunya mempunyai banyak latar belakang. Hal ini seperti yang
disampaikan bapak Toto sebagai berikut :

“...Gadhe berani menyebut sebagai identitas Kabupaten
Tulungagung karena memang mengusung sejarah dan budaya
Kabupaten Tulungagung. Saya prihatin dengan kondisi sejarah dan
budaya Kabupaten Tulungagung. Banyak anak muda tidak mengenal
sejarah kotanya sendiri mbak. Hal inilah yang membuat saya
menciptakan Gadhe dengan mengusung tema sejarah dan budaya.
Saya ingin mengembalikan Kabupaten Tulungagung sebagai kota
sejarah dan warganya pun bangga menjadi warga Kabupaten
Tulungagung. Saya berharap dengan adanya Gadhe bisa menjadi
citra yang positif untuk Kabupaten Tulungagung supaya lebih
dikenal masyarakat.”’

Selain sejarah dan budaya Kabupaten Tulungagung juga terkenal

dengan wisata alam yang mengagumkan. Hal ini membuat Kabupaten

Tulungagung dikunjungi wisatawan dari berbagai daerah. Gadhe berhasil

3% Wawancara dengan saudara Galih pada 01 Juni 2016 pukul 11.11 WIB
37 Wawancara dengan Bapak Toto pada 06 April 2016 pukul 14.03 WIB
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menciptakan citra sebagai sovenir khas Kabupaten Tulungagung. Hal ini
seperti yang diungkapkan bapak Ruddy sebagai berikut :

“..banyak wisatawan yang menanyakan Gadhe disini mbak.
Gadhe sudah dikenal oleh para wisatawan dan sudah menjadi
souvenir wajib Kabupaten Tulungagung. kalau menurut saya
memang Gadhe sudah berhasil mem-branding produknya sebagai
identitas Kabupaten Tulungagung. Terbukti dari wisatawan yang
menginap di hotel Istana ini pasti mencari Gadhe. Jadi memang
Gadhe sudah membawa citra yang positif untuk Kabupaten
Tulungagung.”®

Selain melalui sektor wisata, mengenalkan brand Gadhe juga
dilakukan para konsumen setia Gadhe. Penggunaan produk Gadhe
terutama kaosnya juga bisa menunjukkan identitas sebagai warga
Kabupaten Tulungagung. Hal ini seperti disampaikan saudara Tantri
sebagai berikut :

“..memakai kaos Gadhe itu bisa jadi identitas saya sebagai
warga Kabupaten Tulungagung mbak. Apalagi ketika saya diluar
kota, kebetulan juga saya kuliah di Malang. Dengan memakai Gadhe
ada saja temen yang tanya Kabupaten Tulungagung seperti apa dan
bagaimana. Jadi secara tidak langsung saya ikut mempromosikan
kota saya sendiri mbak.”’

Setiap produk pasti ingin mempunyai citra yang positif, dan Gadhe
adalah salah satunya. Pesan yang diharapkan Gadhe adalah dapat
diterima baik oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan kepuasan
konsumen dengan produk Gadhe. Dengan memakai kaos Gadhe mereka
juga ikut mempromosikan Kabupaten Tulungagung. Hal ini seperti

diungkapkan saudara Tantri sebagai berikut :

“...Gadhe ini bagus mbak. Kalau Bali punya Joger, malang
punya kaos soak kalau kita Kabupaten Tulungagung punya Gadhe.

*¥ Wawancara dengan Bapak Rudi pada 31 Mei 2016 pukul 14.15 WIB
¥ Wawancara dengan saudara Tantri pada 01 Juni 2016 pukul 08.05 WIB
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Ketika saya memakai kaos Gadhe, saya bangga karena itu menjadi
identitas saya sebagai warga Kabupaten Tulungagung.”*’

Menggunakan kaos Gadhe bisa menjadi ajang promosi dan juga

menguatkan brand Gadhe kepada masyarakat yang belum tahu
Kabupaten Tulungagung. Hal ini seperti diungkapkan oleh sebagai

berikut saudara Galih sebagai berikut :

“...ketika saya di luar kota memakai kaos Gadhe ada orang
yang tanya Kabupaten Tulungagung itu dimana. Kan Kabupaten
Tulungagung itu kota kecil mbak jadi wajar kalau orang belum tahu.
Ada juga yang tanya desainnya terutama yang kata — kata plesetan
dari produk yang sudah terkenal. Seperti Yahoo diplesetkan jadi
Yooh Ngopi dan Damn I Love Indonesia diplesetkan jadi Dammen [
Love Kabupaten Tulungagung Kek. Jadi Gadhe pantas jadi souvenir
khas Kabupaten Tulungagung.”*!

Hal yang sama juga diungkapakan saudara Angga sebagai berikut :

“...menurut saya apa yang ingin disampaikan Gadhe dapat saya
pahami bahwa Gadhe ingin mengingatkan kita kepada sejarah dan
budaya yang ada di Kabupaten Tulungagung. Minimal kita ikut
mengenalkan kepada orang lain tentang Kabupaten Tulungagung.
Kalau yang kita ceritakan kepada orang lain itu positif pasti hasilnya
juga akan positif. Kabupaten Tulungagung mendapat nama baik dan
pasti citranya juga baik di mata masyarakat.”**

0 Ibid

*l Wawancara dengan saudara Galih pada 01 Juni 2016 pukul 11.11 WIB
** Wawancara dengan saudara Angga pada 02 Juni 2016 pukul 09 .10 WIB



